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ABSTRAK 

 

M Arjun Firmansyah: Pengaruh Penggunaan QRIS, Pemahaman Sistem 

Informasi Akuntansi, dan Literasi Keuangan terhadap Kualitas Pencatatan 

Keuangan UMKM di Kecamatan Kandangan. Skripsi, Prodi Akuntansi, FEB, UN 

PGRI Kediri, 2026. 

 

Kata Kunci: QRIS, Sistem Informasi Akuntansi, Literasi Keuangan, Kualitas 

Pencatatan Keuangan, UMKM 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya kualitas pencatatan keuangan 

UMKM di Kecamatan Kandangan akibat rendahnya pemanfaatan teknologi 

pembayaran digital, terbatasnya pemahaman sistem informasi akuntansi, dan 

minimnya literasi keuangan pelaku usaha. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menguji pengaruh penggunaan QRIS (X1), pemahaman sistem informasi akuntansi 

(X2), dan literasi keuangan (X3) terhadap kualitas pencatatan keuangan UMKM 

(Y) di Kecamatan Kandangan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian kausalitas. Secara Purposive Sampling diperoleh sampel 

penelitian berjumnlah 157 pelaku usaha. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan 

dianalisis menggunakan Path analisis melalui SEM-Partial Least quares (PLS). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, penggunaan QRIS, 

pemahaman sistem informasi akuntansi, dan literasi keuangan masing-masing 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pencatatan keuangan UMKM. 

Secara simultan, ketiga variabel tersebut juga berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas pencatatan keuangan UMKM di Kecamatan Kandangan. Temuan ini 

mengimplikasikan perlunya peningkatan adopsi QRIS, penguatan pemahaman 

sistem informasi akuntansi, serta pengembangan literasi keuangan bagi pelaku 

UMKM guna mendorong kualitas pencatatan keuangan yang lebih baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu tulang 

punggung perekonomian Indonesia. Sebesar 99,99% pelaku usaha yang ada di 

Indonesia atau sebanyak 56,54 juta unit usaha di Indonesia merupakan UMKM. 

Bisnis UMKM menyumbang sekitar 60% pada Produk Domestik Bruto (PDB) 

dan mampu menyerap sekitar 85 juta hingga 107 juta tenaga kerja 

(NIAGA.ASIA). UMKM adalah usaha perdagangan yang dikelola oleh badan 

usaha atau perorangan yang merujuk pada usaha ekonomi produktif sesuai 

dengan kriteria yang ditetapkan oleh Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008. 

Menurut data Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM telah menjadi tulang 

punggung perekonomian Indonesia dan ASEAN. Sekitar 88,8-99,9% bentuk 

usaha di ASEAN adalah bentuk usaha mikro, kecil dan menengah dengan 

penyerapan tenaga kerja mencapai 51,7-97,2%. Bisnis ini memiliki proporsi 

sebesar 99,99% dari total keseluruhan pelaku usaha di Indonesia atau sebanyak 

56,54 juta unit (Handayani, 2024). 

UMKM memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian Indonesia. 

Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM 2023, sektor UMKM 

berkontribusi sekitar 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan 

menyerap lebih dari 97% tenaga kerja nasional Dewantara et al. (2025). 

Meskipun kontribusi UMKM terhadap perekonomian nasional mencapai lebih 

dari 60% PDB menyerap sekitar 107 tenaga kerja, lebih dari 70% pelaku 

UMKM masih mengalami kesulitan serius dalam pengolaan dan pencataan 

keuangan. Studi menunjukan bahwa lebih dari 65% UMKM belum mampu 

menyusun laporan keuangan yang teratur dan sesuai dengan prinsip akuntansi 

dasar, sehingga beresiko terhadap kelangsungan usaha dan akses pembiayaan. 

Permasalahan UMKM diantaranya mereka tidak menerapkan sistem pencatatan 

keuangan yang memadai dan belum adanya sisitem informasi akuntansi. Para 

pelaku UMKM tersebut pada umumnya belum memiliki pengetahuan dan 

kemampuan mengelola catatan keuangan secara disiplin denagan pembukuan 

yang teratur. 
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Kondisi tersebut juga terlihat di Kecamatan Kandangan, Kabupaten Kediri. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Kediri Tahun 

2024, terdapat 157 unit UMKM sektor nonpertanian yang aktif beroperasi di 

Kecamatan Kandangan, mencakup bidang industri makanan dan minuman, 

kayu, logam, anyaman, kulit, serta kerajinan rumah tangga. Namun sebagian 

besar pelaku usaha di wilayah ini masih mencatat transaksi secara manual dan 

belum memanfaatkan teknologi digital dalam pembukuan. Banyak di antara 

mereka belum memiliki laporan keuangan sederhana, sehingga sulit untuk 

menilai perkembangan usaha maupun mengakses pembiayaan dari lembaga 

keuangan. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan kemampuan pencatatan 

dan pengelolaan keuangan bagi pelaku UMKM di Kecamatan Kandangan. 

Di era digital sekarang, teknologi telah menghasilkan perubahan besar 

dalam banyak aspek kehidupan manusia, termasuk dalam dunia bisnis. Salah 

satu teknologi yang semakin populer di industri ini adalah Quick Response 

Code (QR Code), terutama dalam bentuk QRIS (Quick Response Code 

Indonesian Standard). Sejak diterapkan, QRIS telah digunakan secara luas oleh 

pelaku usaha, termasuk sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), 

yang menjadi tulang punggung perekonomian nasional. Menurut data Bank 

Indonesia (2023), jumlah merchant QRIS di Indonesia telah mencapai lebih dari 

30 juta dan sebagian besar di antaranya adalah pelaku UMKM (Kusumawati & 

Kartikasari, 2025). 

Di Kecamatan Kandangan, penerapan QRIS juga mulai meningkat, 

terutama di sektor kuliner dan perdagangan kecil di wilayah Kecamatan 

Kandangan. Namun masih banyak pelaku UMKM yang belum memanfaatkan 

QRIS secara optimal untuk mendukung pencatatan keuangan. Banyak di 

antaranya hanya menggunakan QRIS sebatas alat pembayaran, tanpa menyadari 

bahwa data transaksi digital yang dihasilkan dapat digunakan sebagai dasar 

penyusunan laporan keuangan yang lebih akurat. 

Penggunaan QRIS dalam transaksi memberikan kemudahan bagi pelaku 

UMKM dalam proses pembayaran tanpa uang tunai (cashless), mempercepat 

pelayanan, serta meminimalkan kesalahan pencatatan transaksi. QRIS 

berfungsi sebagai alat pembayaran digital serbaguna yang dapat digunakan 
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untuk semua aplikasi pembayaran berbasis QR, sehingga memudahkan UMKM 

dalam mengelola keuangan secara lebih efektif dan efisien. Selain itu, 

implementasi QRIS turut membantu UMKM dalam membangun rekam jejak 

transaksi yang terdigitalisasi sehingga mendorong transparansi dan akurasi 

pencatatan keuangan. 

Peran QRIS bagi UMKM sangat strategis dalam meningkatkan 

keberlanjutan usaha. Melalui QRIS, UMKM dapat memperluas akses pasar 

tanpa memerlukan perangkat pembayaran yang mahal. Selain itu, QRIS 

mendukung inklusi keuangan karena transaksi digital yang dilakukan oleh 

UMKM akan menghasilkan jejak data transaksi yang dapat digunakan untuk 

mengakses layanan pembiayaan dari lembaga keuangan. QRIS juga 

mengurangi risiko yang biasanya timbul dalam transaksi tunai seperti uang 

palsu atau kesalahan hitung, sehingga meningkatkan efisiensi operasional 

usaha. Dengan demikian, QRIS tidak hanya berfungsi sebagai alat pembayaran, 

tetapi juga menjadi instrumen penting dalam memperkuat daya saing UMKM 

di era digital (Gainau & Engko, 2024). 

Fungsi QRIS bagi UMKM dapat dilihat dari berbagai aspek. Dari sisi 

pembayaran, QRIS memberikan kemudahan dalam menerima pembayaran dari 

berbagai platform. Dari sisi pencatatan transaksi, QRIS membantu UMKM 

untuk memiliki rekam jejak penjualan yang lebih sistematis, otomatis, dan dapat 

diunduh sebagai bukti transaksi. Data transaksi yang tercatat secara digital ini 

dapat digunakan untuk penyusunan laporan keuangan yang lebih akurat dan 

terstruktur. Selanjutnya, QRIS juga berfungsi sebagai sarana peningkatan 

pendapatan karena konsumen lebih fleksibel dalam melakukan pembayaran 

sehingga potensi penjualan bertambah. Selain itu, QRIS mendukung proses 

pengembangan usaha melalui penggunaan data transaksi sebagai acuan dalam 

pengambilan keputusan bisnis (Alifia et al., 2024). 

Temuan-temuan tersebut didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa penggunaan QRIS memberikan dampak signifikan 

terhadap pencatatan dan kinerja keuangan UMKM. Penelitian (Julio et al., 

2023) menemukan bahwa transaksi melalui QRIS membantu pelaku UMKM 

dalam pencatatan keuangan yang lebih teratur, mempercepat layanan transaksi, 
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serta menambah omzet penjualan. Hal yang sama juga ditemukan oleh Alifia et 

al. (2024), yang menyimpulkan bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan 

QRIS, maka semakin meningkat pula pendapatan UMKM karena transaksi 

menjadi lebih efektif dan efisien. Selain itu, Gainau & Engko (2024) 

membuktikan bahwa persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan QRIS 

berpengaruh signifikan terhadap perkembangan usaha UMKM. Dengan 

demikian, hasil penelitian sebelumnya secara konsisten menunjukkan bahwa 

penggunaan QRIS mampu memberikan kontribusi positif terhadap kualitas 

pencatatan keuangan maupun peningkatan kinerja usaha UMKM. 

Namun demikian kondisi di lapangan menunjukkan bahwa pemanfaatannya 

masih belum sepenuhnya optimal. Hal ini terlihat dari tingkat adopsi QRIS yang 

masih terbatas, di mana baru sekitar 40% pelaku UMKM yang telah 

memanfaatkannya, sementara sekitar 60% lainnya masih belum menggunakan 

QRIS dalam aktivitas transaksi usahanya. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

masih terdapat kesenjangan dalam pemanfaatan teknologi digital yang 

seharusnya dapat mendukung pencatatan keuangan yang lebih tertib, akurat, 

dan efisien. 

Selain penggunaan QRIS, pemahaman terhadap Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) juga memiliki peranan yang strategis dalam mendukung 

efektivitas pengelolaan keuangan serta peningkatan kinerja UMKM. SIA 

berfungsi sebagai sistem yang mengintegrasikan proses pencatatan, 

pengolahan, dan pelaporan data keuangan secara sistematis dan terstruktur 

untuk menghasilkan informasi yang relevan dan andal dalam pengambilan 

keputusan. Pemahaman yang baik terhadap SIA memungkinkan pelaku UMKM 

untuk melakukan pencatatan transaksi secara konsisten, mengolah data 

keuangan menjadi informasi yang bermanfaat, serta menyusun laporan 

keuangan seperti laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi secara lebih 

tepat waktu. Selain itu, penerapan SIA juga berperan dalam meningkatkan 

akurasi, transparansi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan, sehingga 

dapat memperkuat daya saing dan keberlanjutan usaha UMKM. 

Sejalan dengan hal tersebut, beberapa penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa pemahaman dan penerapan SIA memiliki pengaruh yang signifikan 
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terhadap kualitas laporan keuangan dan kinerja UMKM. Penelitian yang 

dilakukan oleh Hidayatullah (2025), menunjukkan bahwa pemahaman 

akuntansi pelaku UMKM berpengaruh positif terhadap kemampuan 

penyusunan laporan keuangan dengan kontribusi sebesar 34,4%. Selanjutnya, 

penelitian Lufriansyah (2024), menyimpulkan bahwa penerapan SIA memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM, dengan kualitas laporan 

keuangan sebagai variabel mediasi utama. Hasil yang sejalan juga ditemukan 

oleh  Sabrina et al. (2025), melalui penelitian berjudul Tingkat Pengetahuan 

Akuntansi, Keefektifan Sistem Informasi Akuntansi, dan Kualitas Laporan 

Keuangan, yang menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan akuntansi serta 

efektivitas SIA berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. 

Selain faktor teknologi dan sistem, literasi keuangan juga menjadi aspek 

penting yang memengaruhi kualitas pencatatan keuangan UMKM. Literasi 

keuangan mencerminkan kemampuan pelaku usaha dalam memahami konsep-

konsep dasar keuangan, seperti pengelolaan anggaran, tabungan, investasi, 

pinjaman, manajemen risiko, dan pemanfaatan layanan keuangan secara efisien. 

Pelaku UMKM yang memiliki literasi keuangan tinggi cenderung lebih disiplin 

dalam mencatat transaksi, memantau arus kas, mengelompokkan biaya dan 

pendapatan secara sistematis, serta menyusun pembukuan dan laporan 

keuangan yang lebih terstruktur. Dengan kata lain, literasi keuangan tidak hanya 

berupa pengetahuan teoritis, tetapi juga mendorong praktik pencatatan yang 

baik sehingga meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan UMKM. 

Peran literasi keuangan bagi UMKM dapat dijelaskan melalui beberapa 

aspek. Pertama, literasi keuangan membantu pelaku UMKM memahami 

pentingnya pencatatan transaksi sebagai dasar evaluasi usaha dan pengambilan 

keputusan yang tepat. Kedua, literasi keuangan memberikan kerangka 

pemikiran bagi pelaku usaha untuk memisahkan keuangan pribadi dan usaha, 

sehingga mencegah pencampuran transaksi yang dapat menimbulkan distorsi 

dalam pencatatan. Ketiga, literasi keuangan meningkatkan kemampuan UMKM 

dalam membaca dan memahami laporan keuangan sederhana yang relevan 

dengan operasional usaha, meskipun belum menerapkan standar akuntansi 

formal secara lengkap. Dengan tingkat literasi keuangan yang memadai, 
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pencatatan keuangan di UMKM menjadi lebih tertib, akurat, dan dapat 

diandalkan untuk analisis usaha maupun kebutuhan akses pembiayaan. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berperan penting terhadap kualitas pencatatan dan laporan keuangan UMKM. 

Misalnya, Manurung (2023), menemukan bahwa literasi keuangan secara 

positif dan signifikan membantu UMKM dalam mengelola keuangan, termasuk 

pencatatan transaksi sehari-hari. Penelitian Rahmawati (2025), juga 

menunjukkan bahwa UMKM yang memiliki literasi keuangan tinggi cenderung 

mampu menyusun laporan keuangan yang lebih akurat, relevan, dan dapat 

dipercaya, sehingga kualitas pencatatan mereka pun lebih baik. Di sisi lain, 

Oktaviranti & Alamsyah (2023), menemukan bahwa literasi keuangan tidak 

selalu langsung berdampak pada kualitas laporan keuangan, terutama jika tidak 

didukung oleh penerapan standar akuntansi seperti SAK EMKM. Temuan-

temuan ini menegaskan bahwa literasi keuangan memiliki peran yang besar 

dalam memperbaiki pencatatan keuangan UMKM, namun keberhasilannya 

seringkali bergantung pada adanya dukungan dari sistem atau standar 

pencatatan yang tepat. 

Berdasarkan pembahasan masing-masing variabel, sejumlah penelitian 

terdahulu menunjukkan pengaruh penggunaan QRIS, pemahaman SIA, dan 

literasi keuangan terhadap kualitas pencatatan keuangan UMKM. Penelitian 

Julio et al. (2023), menemukan bahwa penggunaan QRIS membantu UMKM 

dalam pencatatan transaksi secara digital, mempercepat proses pembayaran, 

dan meningkatkan pendapatan. Alifia et al. (2024), menunjukkan bahwa 

frekuensi penggunaan QRIS berbanding lurus dengan efektivitas pencatatan 

transaksi dan pertumbuhan pendapatan UMKM, sedangkan (Gainau & Engko, 

2024) menekankan bahwa persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan 

QRIS berpengaruh positif terhadap pengembangan usaha UMKM. 

Dalam hal pemahaman SIA, mengindikasikan bahwa tingkat pemahaman 

dan penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas laporan keuangan dan kinerja UMKM. (Hidayatullah, 

2025) menemukan bahwa semakin tinggi pemahaman akuntansi yang dimiliki 

pelaku UMKM, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam menyusun 
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laporan keuangan, dengan kontribusi pengaruh mencapai 34,4%. Temuan 

serupa dikemukakan oleh Lufriansyah (2024), yang menjelaskan bahwa 

penerapan SIA berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja UMKM, 

di mana kualitas laporan keuangan menjadi faktor perantara yang memperkuat 

hubungan tersebut. Selain itu, penelitian oleh Sabrina et al. (2025), yang 

berjudul “Tingkat Pengetahuan Akuntansi, Keefektifan Sistem Informasi 

Akuntansi, dan Kualitas Laporan Keuangan” juga menunjukkan hasil yang 

sejalan, yaitu bahwa pengetahuan akuntansi dan efektivitas SIA berpengaruh 

positif terhadap kualitas laporan keuangan UMKM.. 

Sedangkan literasi keuangan juga terbukti berpengaruh positif terhadap 

kualitas pencatatan keuangan UMKM; Manurung (2023) menyebutkan bahwa 

literasi keuangan mempermudah pengelolaan transaksi dan penyusunan laporan 

keuangan, Rahmawati (2024) menemukan bahwa tingkat literasi yang tinggi 

menghasilkan laporan keuangan yang lebih akurat dan relevan, dan Oktaviranti 

& Alamsyah (2023) menegaskan bahwa literasi keuangan berpengaruh optimal 

bila didukung penerapan SAK EMKM. Secara keseluruhan, penelitian-

penelitian ini menunjukkan potensi signifikan ketiga variabel dalam 

meningkatkan kualitas pencatatan keuangan UMKM, namun sebagian besar 

penelitian masih meneliti variabel secara parsial sehingga integrasi ketiganya 

belum banyak dikaji. 

Berdasarkan pembahasan dan temuan penelitian terdahulu, penelitian ini 

bertujuan untuk menguji secara simultan pengaruh penggunaan QRIS, 

pemahaman Sistem Informasi Akuntansi (SIA), dan literasi keuangan terhadap 

kualitas pencatatan keuangan UMKM di Kecamatan Kandangan. Pengujian 

secara simultan ini dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kualitas pencatatan 

keuangan, mengingat ketiga variabel tersebut saling berkaitan dalam 

mendukung pengelolaan keuangan usaha. Penggunaan QRIS sebagai teknologi 

pembayaran digital diharapkan dapat meningkatkan ketertiban dan akurasi 

pencatatan transaksi, sementara pemahaman SIA berperan dalam membantu 

pelaku UMKM mengelola dan menyusun laporan keuangan secara sistematis. 

Di sisi lain, literasi keuangan menjadi dasar penting dalam membentuk perilaku 
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keuangan yang baik sehingga mendorong pencatatan keuangan yang lebih 

disiplin dan terstruktur. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai pengaruh ketiga 

variabel tersebut terhadap kualitas pencatatan keuangan UMKM serta menjadi 

dasar dalam pengambilan kebijakan untuk meningkatkan pengelolaan keuangan 

pelaku UMKM di Kecamatan Kandangan. 

Berdasarkan tinjauan penelitian terdahulu, masih terdapat kesenjangan 

penelitian yang menjadi dasar penting dilakukannya penelitian ini. Sebagian 

besar studi sebelumnya cenderung mengkaji variabel secara parsial dan 

menggunakan pendekatan analisis regresi konvensional yang hanya menguji 

hubungan langsung antar variabel, di mana penggunaan QRIS lebih banyak 

diteliti dalam kaitannya dengan kinerja atau pendapatan UMKM Julio et al. 

(2023), Alifia et al. (2024), Gainau & Engko (2024), sementara pemahaman 

sistem informasi akuntansi lebih difokuskan pada pengaruhnya terhadap 

kualitas laporan keuangan dan kinerja usaha Hidayatullah (2025), Sabrina et al. 

(2025), Di sisi lain, literasi keuangan juga umumnya diteliti secara terpisah 

dalam hubungannya dengan pengelolaan keuangan dan kualitas laporan 

keuangan UMKM Manurung (2023), Rahmawati (2025), Oktaviranti & 

Alamsyah (2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa penelitian yang 

mengintegrasikan ketiga variabel tersebut, yaitu penggunaan QRIS, 

pemahaman sistem informasi akuntansi, dan literasi keuangan secara simultan 

terhadap kualitas pencatatan keuangan UMKM masih sangat terbatas. Selain 

kesenjangan pada cakupan variabel, terdapat pula kesenjangan pada pendekatan 

analisis yang digunakan, karena mayoritas penelitian terdahulu masih 

menggunakan analisis regresi linear atau regresi berganda sederhana yang 

hanya mampu menguji hubungan langsung antar variabel tanpa sekaligus 

menguji validitas dan reliabilitas indikator pengukurannya. Oleh karena itu, 

penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji secara 

komprehensif hubungan ketiga variabel tersebut menggunakan pendekatan 

Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS), yang 

memungkinkan pengujian model pengukuran (outer model) dan model 

struktural melalui path analysis secara simultan dalam satu model penelitian, 
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sehingga hasil yang diperoleh lebih komprehensif dan robust dibandingkan 

pendekatan analisis konvensional dalam meningkatkan kualitas pencatatan 

keuangan UMKM. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi kekosongan 

empiris tersebut dengan menguji secara simultan pengaruh penggunaan QRIS, 

pemahaman sistem informasi akuntansi, dan literasi keuangan terhadap kualitas 

pencatatan keuangan UMKM di Kecamatan Kandangan. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan ilmu 

akuntansi dan keuangan, serta menjadi masukan praktis bagi pelaku UMKM 

dan pemerintah daerah dalam meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan 

melalui pemanfaatan teknologi digital dan peningkatan kapasitas literasi. 

Sebagai upaya untuk mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi oleh 

pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), diperlukan pendekatan 

yang tidak hanya berfokus pada peningkatan kemampuan teknis dalam 

pencatatan keuangan, tetapi juga pada pemanfaatan teknologi digital serta 

sistem informasi akuntansi yang efektif. Penggunaan Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) sebagai sistem pembayaran nontunai merupakan 

salah satu langkah strategis untuk mendorong transparansi transaksi dan 

mempermudah proses pencatatan keuangan secara otomatis. Selain itu, 

peningkatan pemahaman terhadap sistem informasi akuntansi (SIA) juga 

penting agar pelaku UMKM mampu mengelola data keuangan dengan baik, 

mulai dari pencatatan transaksi harian hingga penyusunan laporan keuangan 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi. Di sisi lain, peningkatan literasi 

keuangan diperlukan agar pelaku UMKM memiliki kemampuan dalam 

memahami dan mengelola keuangan secara bijak, sehingga dapat mendukung 

keberlangsungan serta perkembangan usaha secara berkelanjutan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukaan, dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah penggunaan QRIS dapat berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

pencatatan keuangan UMKM di Kecamatan Kandangan? 
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2. Apakah pemahaman sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas pencatatan keuangan UMKM di Kecamatan Kandangan? 

3. Apakah literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

pencatatan keuangan UMKM di Kecamatan Kandangan? 

4. Apakah penggunaan QRIS, pemahaman sistem informasi akuntansi, dan 

literasi keuangan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

pencatatan keuangan UMKM di Kecamatan Kandangan? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis apakah penggunaan QRIS berpengaruh terhadap 

kualitas pencatatan keuangan UMKM di Kecamatan Kandangan. 

2. Untuk menganalisis apakah pemahaman sistem informasi akuntansi 

berpengaruh terhadap kualitas pencatatan keuangan UMKM di Kecamatan 

Kandangan. 

3. Untuk menganalisis apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap kualitas 

pencatatan keuangan UMKM di Kecamatan Kandangan. 

4. Untuk menganalisis apakah penggunaan QRIS, pemahaman sistem 

informasi akuntansi, dan literasi keuangan secara simultan berpengaruh 

terhadap kualitas pencatatan keuangan UMKM di Kecamatan Kandangan.  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

kajian ilmu pengetahuan di bidang akuntansi, khususnya dalam 

pengembangan teori mengenai penggunaan teknologi keuangan digital 

(QRIS), sistem informasi akuntansi, dan literasi keuangan terhadap kualitas 

pencatatan keuangan UMKM. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji variabel serupa 

dengan objek dan wilayah penelitian yang berbeda, sehingga dapat 

memperluas wawasan akademik terkait penerapan sistem keuangan digital 

dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan usaha kecil dan menengah. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pelaku UMKM 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan 

kesadaran kepada pelaku UMKM mengenai pentingnya penggunaan 

QRIS, pemahaman sistem informasi akuntansi, dan peningkatan literasi 

keuangan dalam menunjang efektivitas serta akurasi pencatatan 

keuangan usaha. Dengan demikian, pelaku UMKM dapat meningkatkan 

profesionalisme dalam pengelolaan keuangan dan memperkuat daya 

saing usaha di era digital. 

b. Bagi Pemerintah Daerah dan Lembaga Terkait 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pemerintah daerah, Dinas Koperasi dan UKM, serta lembaga keuangan 

dalam merumuskan kebijakan atau program pembinaan yang 

mendorong digitalisasi keuangan dan peningkatan kompetensi 

akuntansi bagi pelaku UMKM, khususnya di Kecamatan Kandangan, 

Kabupaten Kediri.  

c. Bagi Dunia Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan bagi 

mahasiswa, dosen, serta akademisi dalam memahami hubungan antara 

penggunaan teknologi keuangan digital, sistem informasi akuntansi, dan 

literasi keuangan terhadap kualitas pencatatan keuangan. Selain itu, 

hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan ajar dan diskusi pada mata 

kuliah yang berkaitan dengan akuntansi keuangan, sistem informasi 

akuntansi, maupun kewirausahaan berbasis digital. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan bahan 

perbandingan untuk penelitian mendatang yang ingin mengembangkan 

kajian serupa, baik dengan menambah variabel baru, memperluas lokasi 

penelitian, maupun menggunakan metode penelitian yang berbeda. 
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